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Penelitian imi mieru @y dengan jenis deskriptif
kualitatif. Dengan teknik peng ‘B alui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan pendapat Miles dan Huberman yaitu
pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kemudian pengecekan keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa: 1) Upaya penanaman pendidikan
karakter dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 1 Probolinggo yaitu
dengan diadakannya peraturan-peraturan dengan mengintegrasikan karakter
kedisiplinan dan tanggung jawab melalui kegiatan pembiasaan dan memberikan
reward dan punishment, dan mata pelajaran. Pengintegrasian nilai-nilai karakter
dilakukan dengan program pengkondisian yang berupa tata tertib, kegiatan
pembiasaan dan keteladanan. 2) Dampak adanya pendidikan karakter dalam
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meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 1 Probolinggo yaitu mengarahkan
siswa kepada pendidikan akhlak dan juga kedisiplinan siswa, sehingga siswa lebih
bertanggung jawab, dan dapat menumbuhkan kesadaran diri terhadap agama
termasuk berakhlak mulia atau berakhlakul karimah.
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